
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang telah di kemukaan pada bab I sampai bab IV dengan 

menggunakan metode kuantitatif jenis analisis regresi, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil analisis data  pemberian reward kepada siswa di SMP 

Nurul Iman Palembang, bahwa guru dalam memberikan reward kepada 

siswa yaitu: termasuk kategori tinggi sebanyak 20 orang dengan persentase 

sebesar 64,5% untuk pemberian reward, kategori sedang sebanyak 10 orang 

dengan persentase sebesar 32,2% untuk pemberian reward serta kategori 

rendah sebanyak 0 orang dengan persentase sebesar 0% untuk pemberian 

reward. Dari perbedaan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa masuk kategori tinggi sebanyak 20 orang dengan 

persentase sebesar 64,5% untuk pemberian reward. Hal ini menandakan 

bahwa guru dalam pemberian reward kepada siswa terhadap motivasi belajar 

siswa dapat dikatakan berhasil. 

2. Berdasarkan hasil analisis data  tentang motivasi belajar siswa di SMP Nurul 

Iman Palembang, bahwa guru dalam memberikan motivasi yang termasuk 

kategori tinggi sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 64,5% untuk 

motivasi belajar, kategori sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 

sebesar 32 ,2% untuk motivasi belajar. Dari perbedaan persentase di atas 



maka dapat diketahui bahwa hampir sebagian siswa masuk kategori tinggi 

sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 64,5% untuk motivasi belajar. 

Hal ini dapat dikatakan motivasi belajar siswa baik. 

3. Pengaruh pemberian reward terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di 

SMP Nurul Iman Palembang mempunyai nilai f hitung sebesar 11,89. 

Sedangkan nilai f tabel sebesar 4,08. Ini membuktikan bahwasannya f hitung 

(11,89) > f tabel (4,08). Maka berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima, dan hipotesis nihil ditolak. 

Jadi ada pengaruh yang signifikan antara pemberian reward terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa di SMP Nurul Iman Palembang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pemberian reward terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa di SMP Nurul Iman Palembang Maka dalam 

hal ini peneliti menyarankan: 

1. Kepada Lembaga/Sekolah  

Untuk lebih meningkatkan kualitas lulusan, mutu pendidikan yang ada maka 

perlu pihak sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas pendidikan 

yangdiselenggarakan dan meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pemberianreward, sehingga guru termotivasi untuk menerapkanpemberian 

reward. 

 

 



2. Kepada Guru 

Guru mempunyai kedudukan yang sangat sentral dalam memajukan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan maka sebaiknya guru menerapkan 

pemberian reward dengan teratur dan bertujuan serta diatur dengan baik dan 

benar sehingga diharapkan motivasi belajar siswa dapat tumbuh dan 

meningkat, siswa lebih giat, semangat, dan antusias dalam pembelajaran. 

Dengan sikap tersebut, siswa memiliki kemauan dan kesiapan untuk 

menerima pembelajaran. 

3. Kepada Siswa 

Dengan adanya pemberian reward yang diberikan oleh guru, maka 

diharapkan siswa dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan diharapkan juga motivasi belajar siswa ditingkatkan lagi. 

4. Kepada peneliti yang lainnya 

Sebagai pegangan dalam memberikan alternatif sebagai suatu masukan dan 

solusi dalam rangka membantu meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 

diSMP Nurul Iman Palembang. Selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan 

mengembangkan penelitian  ini lebih lanjut dan meninjau dari faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan motivasi belajar, karena dalam penelitian ini 

hanya terbatas pada pemberian reward. Oleh karena itu,  peneliti selanjutnya 

sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan jangkauan yang lebih luas 

lagi dan mencari data lebih lengkap yang berhubungan dengan motivasi 

belajar lainnya. 
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